BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Auditor bertugas melaksanakan audit terhadap laporan keuangan sebuah entitas
dan memberikan pendapat terhadap kewajaran penyajian laporan keuangan atau
kesesuaian dengan standar akuntansi keuangan. Pemberian opini oleh akuntan
yang sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditetapkan dalam Standar Profesional
Akuntan Publik (SPAP) sangat penting agar hasil audit tidak menyesatkan para
penggunanya. Pemberian opini oleh auditor harus didukung oleh bukti audit
kompeten yang cukup, dimana dalam mengumpulkan bukti audit, auditor harus
senantiasa menggunakan skeptisisme profesionalnya yaitu sikap yang mencakup
pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis
terhadap bukti audit agar diperoleh bukti-bukti yang meyakinkan sebagai dasar
dalam pemberian opini akuntan. Auditor dalam proses audit memberikan opini
dengan judgment yang didasarkan pada kejadian-kejadian masa lalu, sekarang,
dan yang akan datang.

Auditor dalam melakukan tugasnya membuat audit judgment dipengaruhi
oleh banyak faktor, baik bersifat teknis ataupun non teknis. Aspek perilaku
individu, sebagai salah satu faktor yang banyak mempengaruhi pembuatan audit
judgment. Namun demikian meningkatnya perhatian tersebut tidak diimbangi
dengan pertumbuhan penelitian di bidang akuntansi perilaku di mana dalam

banyak penelitian tidak menjadi fokus utama (Meyer, 2001).



Ashton (1990) dalam Jamilah dkk (2007), telah mencoba untuk melihat
pengaruh tekanan dari atasan pada kinerja auditor dalam hal budget waktu,
tenggang waktu, akuntabilitas, dan justifikasi. Teori ketaatan menyatakan bahwa
individu yang memiliki kekuasaan merupakan suatu sumber yang dapat
mempengaruhi perilaku orang lain dengan perintah yang diberikannya. Hal ini
disebabkan oleh keberadaan kekuasaan atau otoritas yang merupakan bentuk dari
legitimate power. Paradigma ketaatan pada kekuasaan ini dikembangkan oleh
Milgram (1974) dalam Jamilah (2007), dalam teorinya dikatakan bahwa bawahan
yang mengalami tekanan ketaatan dari atasan akan mengalami perubahan
psikologis dari seseorang yang berperilaku autonomis menjadi perilaku agen.
Perubahan perilaku ini terjadi karena bawahan tersebut merasa menjadi agen dari
sumber kekuasaan, dan dirinya terlepas dari tanggung jawab atas apa yang
dilakukannya.

Jamilah dkk (2007), menyatakan bahwa tekanan ketaatan berpengaruh
secara signifikan terhadap audit judgment. Hal ini menunjukkan bahwa tekanan
ketaatan yaitu perintah dari atasan dan keinginan klien untuk menyimpang dari
standar profesional akan cenderung mentaati perintah tersebut walaupun perintah
tersebut tidak tepat dan bertentangan dengan standar profesional

Badan audit research telah mendemonstrasikan bahwa sejumlah factor
level individu terbukti berpengaruh terhadap keputusan seorang auditor (Solomon
dan Shields, 1995) dalam Jamilah dkk (2007) dan bahwa pengaruh dari
keberadaan faktor-faktor ini berubah-ubah seiring dengan meningkatnya

kompleksitas tugas yang dihadapi (Tan dan Kao 1999; Libby 1995). Pengujian



pengaruh sejumlah faktor tersebut terhadap kompleksitas tugas juga bersifat
penting karena kecenderungan bahwa tugas melakukan audit adalah tugas yang
banyak menghadapi persoalan kompleks. Bonner (1994) dalam Jamilah dkk
(2007) mengemukakan ada tiga alasan yang cukup mendasar mengapa pengujian
terhadap kompleksitas tugas untuk sebuah situasi audit perlu dilakukan. Pertama,
kompleksitas tugas ini diduga berpengaruh signifikan terhadap kinerja seorang
auditor. Kedua, sarana dan teknik pembuatan keputusan dan latihan tertentu
diduga telah dikondisikan sedemikian rupa ketika para peneliti memahami
keganjilan pada kompleksitas tugas audit.  Ketiga, pemahaman terhadap
kompleksitas dari sebuah tugas dapat membantu tim manajemen audit perusahaan
menemukan solusi terbaik bagi staf audit dan tugas audit. Jamilah dkk (2007),
menyatakan bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap audit judgment artinya para auditor mengetahui dengan jelas atas tugas
apa yang akan dilakukannya, tidak mengalami kesulitan dalam melakukan tugas
dan dapat melakukan tugasnya dengan baik.

Pengetahuan auditor tentang audit akan semakin berkembang dengan
bertambahnya pengalaman bekerja. Pengalaman kerja akan meningkat seiring
dengan semakin meningkatnya kompleksitas kerja. Menurut pendapat Tubbs
(1992) dalam Noviyani (2002 : 483) jika seorang auditor berpengalaman, maka
(1) auditor menjadi sadar terhadap lebih banyak kekeliruan, (2) auditor memiliki
salah pengertian yang lebih sedikit tentang kekeliruan, (3) auditor menjadi sadar

mengenai kekeliruan yang tidak lazim, dan (4) hal-hal yang terkait dengan



penyebab kekeliruan departemen tempat terjadinya kekeliruan dan pelanggaran
serta tujuan pengendalian internal menjadi relatif lebih menonjol.

Zulaikha (2006), menyatakan bahwa  pengalaman sebagai auditor
berpengaruh langsung (main effect) terhadap judgment. Demikian pula ketika isu
gender berinteraksi dengan pengalaman tugas sebagai auditor, maka interaksi
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap judgment.

Hogarth (1992) mengartikan judgment sebagai proses kognitif yang
merupakan perilaku pemilihan keputusan. Judgment merupakan suatu proses yang
terus menerus dalam perolehan informasi (termasuk umpan balik dari tindakan
sebelumnya), pilihan untuk bertindak atau tidak bertindak, penerimaan informasi
lebih lanjut. Proses judgment tergantung pada kedatangan informasi sebagai suatu
proses unfolds. Kedatangan informasi bukan hanya mempengaruhi pilihan, tetapi
juga mempengaruhi cara pilihan tersebut dibuat. Setiap langkah, di dalam proses
incremental judgment jika informasi terus menerus datang, akan muncul
pertimbangan baru dan keputusan/pilihan baru. Sebagai gambaran, akuntan publik
mempunyai tiga sumber informasi yang potensial untuk membuat suatu pilihan:
(1) teknik manual, (2) referensi yang lebih detail dan (3) teknik keahlian.
Berdasarkan proses informasi dari ketiga sumber tersebut, akuntan mungkin akan
melihat sumber yang pertama, bergantung pada keadaan perlu tidaknya diperluas
dengan sumber informasi kedua, atau dengan sumber informasi yang ketiga, tetapi

jarang memakai keduanya (Gibbin, 1984).



1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah :

1. Apakah terdapat pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgment ?

2. Apakah terdapat pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgment ?

3. Apakah terdapat pengaruh pengalaman auditor terhadap audit judgment ?

4. Apakah terdapat pengaruh tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan

pengalaman auditor secara bersama-sama terhadap audit judgment ?

1.3. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka secara garis besar tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah
untuk menguji dan memperoleh bukti empiris tentang pengaruh tekanan ketaatan,

kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor terhadap audit judgment.

1.3.2. Manfaat Peneltian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini antara lain:

1. Manfaat bagi peneliti.
Memberikan tambahan bukti empiris pada literatur akuntansi, khususnya
mengenai pengaruh tekanan ketaatan kompleksitas tugas, dan pengalaman

auditor terhadap auditor berkaitan dengan audit judgment.



. Manfaat bagi mahasiswa akuntansi.

Memberikan pemahaman dan gambaran bagi mahasiswa mengenai pengaruh
dari tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor terhadap
audit judgment.

. Manfaat bagi Akuntan Publik

Memberikan tambahan gambaran tentang dinamika yang terjadi di dalam
Kantor Akuntan Publik khususnya auditor dalam membuat audit judgment.
Memberikan kontribusi untuk Kantor Akuntan Publik (KAP) agar menjadi
lebih baik lagi dalam mengambil audit judgment yang tidak bertentangan
dengan standar profesional.

. Manfaat Bagi Peneliti berikutnya.

. Memberikan kontribusi dalam menambah pengetahuan di bidang akuntansi
keperilakuan dan auditing untuk menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya.

. Sebagai bahan pertimbangan untuk menindak lanjuti penelitian-peneliyian
serupa sehingga gambaran mengenai tekanan ketaata, kompleksitas tugas, dan

pengalaman auditor dapat dideskripsikan secara tegas dan jelas.



